ABSTRAK

Pendi Nurul Azmi. 2249060027. Corak Teologis Penafsiran Ayat-Ayat
Mutasyabihat Dalam Tafsir A/-Qur’an Al-‘Azhim Karya Ibnu Kasir Dan
Implikasinya Terhadap Diskursus Teologi Sunni.

Penelitian ini mengkaji penafsiran ayat-ayat sifat dalam Tafsir al-Qur’an al-‘Azim
karya Ibnu Kasir dengan fokus pada kecenderungan teologis yang tercermin dalam
penafsirannya. Kajian ini dilatarbelakangi oleh adanya perbedaan pandangan
mengenai posisi teologis Ibnu Kasir dalam diskursus Ahl al-Sunnah wa al-Jama“ah.
Sebagian kalangan menempatkannya dekat dengan tradisi Asy‘ariyyah, sementara
sebagian lainnya memandang bahwa metode penafsirannya lebih mencerminkan
corak Asariyyah. Perbedaan penilaian tersebut menjadikan penafsiran Ibnu Kasir
terhadap ayat-ayat sifat sebagai tema yang penting untuk dikaji secara akademik
guna memperoleh gambaran yang lebih objektif mengenai kecenderungan
teologisnya.

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research) dengan
pendekatan kualitatif. Data utama penelitian bersumber dari Tafsir al-Qur’an al-
‘Azim karya Ibnu Kasir, sedangkan data pendukung diperoleh dari berbagai
literatur tafsir, ulim al-Qur’an, dan kitab-kitab akidah yang merepresentasikan
pemikiran Asy‘ariyyah dan Asariyyah. Analisis dilakukan secara deskriptif-analitis
dan komparatif terhadap penafsiran Ibnu Kasir pada sejumlah ayat sifat yang
meliputi istiwa’, kalam Allah, wajh Allah, ru’yatullah, dan ja’a Allah, kemudian
dibandingkan dengan karakteristik metodologis kedua mazhab teologi tersebut.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penafsiran Ibnu Kasir terhadap ayat-ayat sifat
secara umum lebih dekat kepada pendekatan Asariyyah. Hal ini terlihat dari
kecenderungannya untuk menetapkan sifat-sifat Allah sebagaimana disebutkan
dalam nash tanpa melakukan ta’wil, disertai penolakan terhadap takyif, tamsil,
ta‘til, dan tahrif. Pada penafsiran ayat-ayat istiwa’, kalam Allah, ru’yatullah, dan
ja’a Allah, Ibnu Kasir secara konsisten mengikuti metode ulama Salaf dengan
mempertahankan makna nash sesuai dengan keagungan Allah. Adapun pada
penafsiran tentang wajh Allah ditemukan penafsiran dengan makna dzat Allah,
namun hal tersebut tidak cukup untuk mengubah kecenderungan umum
metodologinya. Dengan demikian, penelitian ini menyimpulkan bahwa
kecenderungan teologis penafsiran Ibnu Kasir terhadap ayat-ayat sifat lebih dekat
kepada Asariyyah daripada Asy‘ariyyah. Temuan ini menunjukkan bahwa Tafsir
Ibnu Kasir merupakan salah satu representasi penting pendekatan tafsir bercorak
salaf dalam khazanah tafsir Ahl al-Sunnah wa al-Jama‘ah.

Kata Kunci: Ayat Sifat, Ibnu Kasir, Asy‘ariyyah, Asariyah, Tafsir Teologis



gaidlall
& S ol e\.nyd «e;\.&x_“ Q‘)ﬂ\ paadlyy QUS @ Glaall g_:\_aj et Jalad é\ A all el Caags
‘sﬁuﬂbﬁjj;)whbﬂ|a&2\m\@ﬁ}kllh%“bi@ibﬁﬁ@@@ﬂ\éﬁ&ﬂ\b@ﬁ\éc)ﬁ)ﬂ\
ol il Gy 550 Y telaall s daull dal jUa) Gasa 58S (Y aiadl adsall Jsa ciald) o)
5 5 AN oLt ¢ gum 5y (Siny (gl Ao O 05 AT 50 O (o Y A o) )
dal (e (ealall Sl 1 a8 g g0 Sliiall SLY SIS ) i Al )3 e GOERY) 138 Jaa
il 4gn 55 dsa hoe pua e ST ) i ) J s 51,
peaiyy S 8 Al jabiaal) i G ¢Sl Cand) DA (e A zgiall Al yall 028 Caaaic |
Jiad Al sagall iS5 o 3 o sle 5 paedil) S Ay g jabiaall Ciled Lt ¢ IS (Y aalaall (3
O i Jidad 8 el Ll dea ol gial) Al all ciadie) LS 5 515 g _miY) aalasy)
L Hlaa ({3 ‘;@AU odll :t:ajjj M;)S\} ol eN.S} AR k_ILJ 28] «laall g_a\ei (e 2=l ):uS
LAY 5 A sV Ol (g S dpngiall Gailiadlly,
G el a5 Y mgall Y Aleal) 8 Jaay clbiall Y 58S Gl s o ) Al il ciliagig
ekl 5 Jiaill 5 Sl 85 e «Jasls e (g R ) (agaaril) (8 iy 5 LS Mt ) i L
penall s dll Ay y s dl) ADS 5 o) i) il a8 a3l Sl G Al Al @ yedal LS iy il
e )5 38 Al Aa e 3 L Sl 53U el e (o gpeaill ) ) (& Cilull g
Cuald @lly o flyy o il dngial alall oladV) Coyual (A4S Y @lld () V) dpgdY) clally La ypuds
el ) die 3 3 Ayl ) il claall el S Gl e 8 (gaiall ol o I Al )
o Aol de i1 (63 yaundill 55 L) 3l anl Jiay S b e o Bl ) s 5S35 LS i sy
delaall s Al JAY (o ppmil) &l i1,

el AN i iy =) Ay N1 QIS Gl cclaall il sAsalidal) cilalgl)



